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<b>ABSTRAK</b><br>

Ketidakpastian ekonomi global membawa dampak bagi ketidakstabilan ekonomi di berbagai negara. Krisis
keuangan global pada tahun 2008, menyebabkan guncangan pada sistem keuangan dan memberikan dampak
pada perekonomian suatu negara, baik pada sektor keuangan dan non-keuangan. Tesis ini membahas
pengaruh risiko sistemik pada sektor keuangan dan non-keuangan di negara Indonesia, Cina dan Amerika,
dengan metode pengamatan dari Januari 2007 s.d Desember 2017. Metode yang digunakan untuk mengukur
risiko sistemik ini adalah metode pengukuran SRISK (Brownlees & Engle, 2017), dimana variabel yang
digunakan adalah harga (price), market value, dan book value of debt.

Dari hasil pengukuran ditemukan bahwa risiko sistemik tidak hanya berasal dari sektor keuangan, namun
jugadipicu oleh sektor non-keuangan di ketiga negara. Pada tahun 2008, risiko sistemik negara Indonesia
tidak dipicu oleh sektor keuangan, namun didominasi oleh sektor non-keuangan. Sedangkan negara Cina
dan US masih di dominasi oleh sektor keuangan. Hal ini, kemungkinan besar risiko sistemik di Indonesia
berasal dari risiko sistemik dari sektor keuangan dan non-keuangan negaralain (US dan Cina)

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Global economic uncertainty has impacted economic stability in various countries. The global financial
crisisin 2008 caused a shock to the financial system and had impacted both financial and non-financial
sectors. Thisthesis discusses the effect of systemic risk in the financial and non-financial sectorsin
Indonesia, Chinaand US, with the observation data from January 2007 - December 2017. The method used
to measure systemic risk isthe SRISK (Brownlees & Engle, 2017), where the variables used are price,
market value, and book value of debt.

The results found that systemic risk not only came from the financial sector, but also the non-financial sector
in sample countries. In 2008, the systemic risk of the Indonesian state was mainly caused by the non-
financia sector, instead of the financial sector. Systemic risk in Indonesiais also highly contigent upon the
stability of other countries (US dan China) where the financial sector mainly account for systemic risks
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